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ABSTRAK 
Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan terjadinya diare di Kabupaten Bekasi adalah 
faktor  kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan perilaku masyarakat di lingkungan sekitar. Untuk 
mengetahui karakteristik atau pola kejadian diare dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
diperlukan penentuan pola spasial melalui pemodelan spasial. Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui model Spatial Autoregressive (SAR) dan Spatial Error Model 
(SEM), mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian diare, dan mengetahui pola 
spasial kejadian diare di Kabupaten Bekasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pemodelan spasial melalui SAR dan SEM. Pemodelan ini membutuhkan suatu 
aplikasi berbasis komputer. Hasil pemodelan melalui SAR didapatkan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kejadian diare (α =5%) adalah persentase banyaknya buta huruf dan rasio 
jumlah puskesmas dengan jumlah penduduk menurut kecamatan. Sedangkan pada SEM adalah 
persentase banyaknya buta huruf dan rasio jumlah puskesmas dengan jumlah penduduk menurut 
kecamatan. Pemetaan uji Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) pada pemodelan 
SAR, kecamatan yang signifikan berpengaruh terhadap kejadian diare adalah Kecamatan Serang 
Baru dan Cikarang Selatan. Untuk pemodelan SEM, kecamatan yang signifikan ada pada 
Kecamatan Setu dan Cikarang Selatan. (GN) 
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Some risk factors which can cause diarrhea in Bekasi are health, education, economic and people 
behavior. To know characteristic or diarrhea occurrence patterns and factors which influence its, 
spatial pattern with spatial modeling is needed. This research aims to know Spatial 
Autoregressive model (SAR), Spatial error model (SEM), diarrhea occurrence factors, and to 
know diarrhea spatial pattern in Bekasi.  This research is using SAR and SEM spatial model. 
This modeling required a computer application. The results of SAR and SEM modeling shows 
the factors which affect diarrhea occurrence (α =5%). Its illiterate percentage and total clinic 
ratio with total number of people in the district. The mapping of local indicator of spatial 
autocorrelation (LISA) in SAR modeling is Serang Baru District and Cikarang Selatan District, 
and for SEM modeling is Setu District and Cikarang Selatan District. (GN) 
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